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ABSTRAK
Nama : Karlina Nurjanah
NIM :09110039
Program Studi : Sastra Jepang
Judul Skripsi “PENGARUH MUSIK J-POP TERHADAP MINAT

PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG DI UNIVERSITAS
DARMA PERSADA”

Penelitian ini membahas mengenai musik J-Pop dan minat pembelajaran
bahasa Jepang, karena pada saat ini perkembangan budaya popular Jepang di
Indonesia banyak mempengaruhi kaum muda untuk mempelajari bahasa Jepang.
Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis
dimana penulis melakukan pengumpulan data berupa kuesioner yang disebarkan
kepada mahasiswa Universitas Darma Persada angkatan 2012 yang berjumlah 50
responden. Berdasarkan hasil angket ditemukan bahwa minat terhadap musik J-pop

hanya 10% yang berarti musik J-Pop masih kurang diminati.

Kata Kunci: J-Pop, pembelajaran
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan manusia, karena pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang dalam kesehariannya
berinteraksi dengan sesama sehingga melahirkan peradaban. Seiring dengan
terus berkembangnya peradaban tersebut, lahirlah berbagai macam
kebudayaan., Kebudayaan merupakan salah satu bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari perkembangan manusia, dan terus berkembang mengikuti

peradaban manusia, baik dari zaman prasejarah hingga era globalisasi.

Kebudayaan merupakan ciri khas dari masing-masing negara. Seni
tarian, musik, dan makanan merupakan kebudayaan yang penyebarannya

sangat mudah diberbagai negara.

Musik adalah salah satu budaya seni yang berkembang di dunia.
Musik merupakan sesuatu yang universal dan sangat fleksibel. Tidak ada
batasan tertentu vang bisa dijadikan patokan arti, konsep atau definisi

maupun dari sisi stuktur dan juga instrumentasinya.

Menurut Socharto (1982:86), musik adalah seni pengungkapan
gagasan melalui suara atau bunyi yang unsur dasarnya berupa irama, melodi,
harmoni, dengan unsur pendukung berupa bentuk gagasan, sifat, dan warna
bunyi. Namun dalam penyajiannya cenderung terpadu pada unsur bahasa,

gerak, dan berbagai hal yang dianggap mendukung.
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Alan P. Meriam (dalam Djohan:2010:1) mengklasifikasikan sepuluh
fungsi musik dalam masyarakat, yaitu sebagai (1) respon fisik; (2) sarana
komunikasi; (3) ekspresi emosi; (4) representasi simbolik; (5) penguatan
konformitas terhadap norma sosial, (6) validasi institusi sosial dan ritual
keagamaan, (7) kontribusi kepada kontinuitas dan stabilisas budaya; (8)
kontribusi kepada intergrasi masyarakat; (9) kesenangan terhadap keindahan,
dan (10) sebagai hiburan.

Musik adalah aktivitas budaya yang sangat akrab dengan kehidupan
manusia. Dalam berbagai negara dan dengan berbagai cara, musik adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari peristiwa-peristiwa penting dalam
kehidupan, mulai kelahiran sampai kematian. (Djohan: 2010:1)

Salah seorang antropolog sekaligus ctnomusikolog menyatakan
“Mungkin tidak ada aktivitas budaya manusia yang begitu meresap,
menjangkau sampai ke dalam, bentuk, dan kadang mengendalikan perilaku
setiap manusia seperti musik”. Jika diperhatikan dengan cermat,
penggunaan musik dalam kehidupan sehari-hari tidak ada habisnya. Musik
terdengar di televisi, radio, pusat perbelanjaan, tempat ibadat, sekolah, acara
olah raga, konser musik, upacara militer dan di rumah. Kenyataannya
menunjukan musik diminati oleh segala lapisan masyarakat tanpa terkecuali.
(Dhojan: 2010:1)

Musik digunakan sebagai pengiring pada acara kebudayaan di
berbagai negara. Musik tradisional dijadikan sebagai ciri khas dari masing-
masing negara. Seiring perkembangan zaman, musik dan budaya tradisional
mengalami percampuran dengan kebudayan modern yang sedang
berkembang. Namun, masih ada negara-negara yang masih tetap

mempertahankan dan memelihara budayanya.
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Jepang merupakan salah satu negara maju yang dikenal masih
mempertahankan  dan  memelihara  budayanya.  Tidak  hanya
mempertahankan budaya tradisional, Jepang juga mengembangkan budaya
populernya. Budaya populer Jepang atau biasa disebut Japanese Popular
Culture telah berhasil menarik perhatian masyarakat Internasional.
Beberapa contch budaya populer Jepang adalah Komik (Manga), Kartun
atau Animasi (Anime), game, J-Music, dan dorama (drama Televisi).
Manga dengan berbagai jenisnya, sangat laris di pasaran, baik di Jepang
maupun di negara-negara lain. Begitu pula dengan anime, tclah menarik
banyak perhatian penonton masyarakat Internasional. Salah satu contoh
anime yang telah berhasil memikat penonton tesebut adalah Doraemon yang
telah disiarkan di berbagai negara. Selain itu, jenis musik dari Jepang atau
yang biasa dikenal dengan J-Pop juga banyak memiliki penggemar baik di
Jepang maupun di negara-negara lain. Beberapa contoh musisi-musisi
Jepang tersebut adalah Utada Hikaru, Idol Grup AKB48, dan grup band

L arc~en~ciel.

Hidetoshi Kato (1989: xvii-xviii) memberikan penjelasan mengenai
budaya populer Jepang. Menurutnya, istilah budaya populer di Jepang lebih
tepatnya disebut dengan faisuu bunka (AZHIXZ{E) atau “budaya massa”.
Selain faishuu bunka ada juga istilah minshuu bunka (FARIA(E) atau
budaya rakyat dan minzoku bunka (/£ X {£) atau budaya bangsa.
Meskipun pengertian dari kedua kata ini dekat, namun menurut Kato kurang
tepat untuk mendeskripsikan istilah budaya populer. Budaya massa
memiliki pengertian suatu bentuk budaya yang banyak disukai oleh
masyarakat, tidak hanya disukai oleh masyarakt Jepang saj tetapi juga
disukai oleh masyarakat dari negara lain. Inilah yang disebut dengan disukai

secara massa yang menyebabkan budaya populer diproduksi secara massa.
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Budaya populer Jepang mulai berkembang sejak zaman Edo. Ketika
itu Jepang berada dibawah kekuasan Tokugawa melakukan politik menutup
diri dari dunia luar. Pada saat itu kondisi Jepang relatif serba damai
sehingga konsentrasi masyarakatnya lebih difokuskan dalam perkembangan
aspek ekonomi, sosial, seni dan budaya. Budaya populer Jepang yang
berkembang sekarang ini mempunyai hubungan erat dengan perkembangan
budaya populer Jepang pada masa feodal, khususnya zaman Tokugawa.
Oleh karena itu, budaya populer Jepang kontemporer dipahami sebagai
sebuah tradisi budaya yang terus berkembang sejak zaman Tokugawa.
(Kato, 1985)

J-Pop merupakan singkatan dari Japanese Pop Songs adalah istilah
yang digunakan untuk musik populer Jepang yang memasuki arus utama
musik Jepang pada tahun 1990-an. Istilah J-Pop diambil dari sebuah stasiun
radio “J-WAVE", sebuah radio FM di Tokyo yang menunjukkan jenis
musik yang berbeda dari musik rakyat. Di Jepang, istilah J.Pop digunakan
untuk membedakan gaya musik modern dengan musik klasik Jepang yang
disebut dengan Enka atau bentuk ballad dari Jepang tradisional. Selain J-
pop, masih ada istilah lainnya seperti J-Rap, J-Rock, yang merujuk kepada
sejenis aliran musik Jepang secara spesifik. Meskipun demikian, aliran-

aliran tersebut juga dianggap sebagai bagian dari J-pop.

Musik J-Pop merupakan bagian dari kebudayaan populer Jepang.
Musik J-Pop juga digunakan dimana-mana seperti dalam gnime, iklan, film,
acara radio dan televisi, dan video game. Bahkan beberapa acara berita di

televisi menggunakan lagu J-Pop sebagai penutup acara.

Laju pertumbuhan J-Pop sangat luar biasa pesat. Dalam anime, acara

televisi terutama dalam drama, lagu J-Pop yang sering digunakan sebagai
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pembuka (OP) dan penutup (£D) cenderung berubah sesuai musik (season

sampai empat kali dalam setahun.

Istilah J-Pop diciptakan media massa Jepang untuk membedakannya
dari musik asing, dan sekarang merujuk kepada hampir semua musik
populer di Jepang. Salah satu kunci kesuksesan dalam dunia J-Pop adalah
mengikuti dan menyesuaikan perkembangan gaya musik seperti Namie
Amuro yang berawal dari Tiechno/dance lalu berubah ke pop dan akhirnya
hip-hop. Itulah mengapa Namie sampai sekarang masih saja merupakan artis

populer.

Salah satu masalah dari J-Pop mirip dengan masalah gaya hidup orang
Jepang pasca Perang Dumia 1, meniru gaya Amerika dan bahkan musik
negara lain. J-Pop cenderung identik dengan beberapa musik Amerika.
Namun hal ini terbilang wajar di Jepang mengingat sejarah perkembangan
musik yang terintimidasi oleh musik Amerika. Maka tidak heran apabila
saat mendengarkan J-Pop ada beberapa yang mirip sekali dengan lagu
Amerika yang populer, dan itu sudah dianggap menjadi bagian dari J-Pop,
karena sudah teraransir oleh orang Jepang, dinyanyikan oleh orang Jepang

untuk orang Jepang.

Selain ijtu, pada tahun 1969 kelompok musik The Beatles asal Eropa
mulai terdengar sampai Jepang. Masuknya musik barat ke Jepang
memberikan pengaruh terhadap kehidupan anak muda Jepang. Musik barat
sangat digemari oleh anak muda Jepang pada masa itu. Liriknya yang ringan
dan menceritakan kehidupan anak muda membuat musik-musik dari barat
mudah diterima anak muda Jepang. Musik barat dianggap lebih modern,
dimana saat jtu bangsa Jepang sedang melakukan modernisasi dengan

banyak belajar dari bangsa barat untuk menuju negara modern.
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Berawal dari J-Pop yang dipengaruhi musik luar, dan hasilnya pun
menggebrak dengan ekspansi sampai ke luar Jepang. Artis-artis J-Pop mulai
melakukan pertunjukan ke luar Jepang dimulai dari seputar negara-negara di
Asia, kemudian meluas ke Australia, Amerika, bahkan Eropa. Bahkan J-Pop
mulai dijadikan inspirasi musik di beberapa negara seperti Indonesia dengan
grup-grup yang terinspirasi oleh artis Jepang paling populer di Indonesia,
L arc en Ciel dan AKB48.

Sebagian besar yang menyukai musik J-Pop adalah kaum muda yang
terdiri dari pelajar, baik itu dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat
mahasiswa. Kaum muda yang menyukai musik J-Pop tersebut tidak jarang
menjadi kagum dan suka juga kepada negara Jepang, negara asal dari musik
J-Pop itu, kemudian menjadi tertarik untuk belajar dan mendalami bahasa
Jepang agar lebih menguasai arti dari lirik lagu J-Pop yang disukai.

Masyarakat Indonesia khususnya pelajar dan mahasiswa, pada
umumnya mempelajari bahasa Jepang karena bahasanya yang unik dan
berbeda penggunaan huruf atau aksaranya, di mana dalam bahasa Jepang
ada tiga bentuk aksara yang harus digunakan yaitu huruf Hiragana,
Katakana, dan Kanji.

Berbeda dengan bahasa Cina, bahasa Jepang dilafalkan secara tegas.
Satu-satunya variasi pelafialan adalah perbedaan pelafalan huruf konsonan
rangkap dengan satu konsonan, maupun pelafalan vokal rangkap dengan
satu vokal. Stuktur tata bahasa Jepang berbeda dari tata bahasa Cina ataupun
Inggris, namun itu bukan berarti bahasa Jepang itu sulit. Susunan kalimat
Jepang tampaknya memang .terbalik™ dan seperti tak masuk di akal, namun
sebenarnya adalah tidak demikian. Bahasa Jepang adalah bahasa yang
mudah disesuaikan. (De Mene, 1993:8).
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Dengan demikian, diduga bahwa tujuan masyarakat Indonesia
khususnya pelajar dan mahasiswa Indonesia mempelajari bahasa Jepang,
selain karena keunikan bahasa Jepang, juga karena kegemaran mereka

terhadap mendengarkan lagu-lagu J-Pop.

Mahasiswa Universitas Darma Persada khususnya jurusan Sastra
Jepang angkatan 2012 sangat menggemari kebudayaan Jepang. Hal tersebut

merupakan alasan mereka untuk mengambil Sastra Jepang.

Memperhatikan kondisi ini, penulis tertarik melakukan penelitian
tentang sejauh manakah minat kaum muda terhadap musik J-Pop dan
apakah musik J-Pop mempengaruhi kaum muda untuk mempelajari bahasa
Jepang yang dituangkan dalam skripsi “Pengaruh Musik J-Pop terhadap

Minat Pembelajaran Bahasa Jepang di Universitas Darma Persada”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang masalah di atas, penulis

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana awal perkembangan musik J-Pop.
2. Bagaimana perkembangan musik J-Pop di Indonesia.

3. Apakah ada pengaruh musik J-Pop terhadap minat mahasiswa
di Universitas Darma Persada untuk mempelajari bahasa

Jepang.

1.3 Pembatasan Masalab

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi

penelitian ini pada pengaruh musik J-Pop terhadap minat pembelajaran
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bahasa Jepang di lingkungan mahasiswa sastra Jepang Universitas Darma

Persada.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian ini antara lain:

i

Bagaimanakah ?
Bagaimana musik J-Pop bisa berkembang di Indonesia?

Seberapa besar pengaruh musik J-Pop terhadap minat kaum
muda khususnya di lingkungan mahasiswa Universitas Darma

Persada?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal

sebagai berikut:

1.

3

Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan musik J-Pop.

Untuk mengetahui perkembangan musik J-Pop baik di luar

Jepang khususnya di Indonesia.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh musik J-Pop
terhadap minat kaum muda khususnya di lingkungan

Universitas Darma Persada.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini agar penulis mendapatkan suatu ilmu dan
pembelajaran tentang Perkembangan musik J-Pop di Indonesia, dan penulis
berharap dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi mereka yang berminat

memperdalam pengetahuan mengenai musik Jepang, khususnya J-Pop.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penyusunan penelitian im adalah metode
deskriptif analisis dan metode angket atau kuesio ner. Metode deskriptif
yaitu memaparkan dengan menganalisanya terlebih dahulu. Data dalam
penelitian ini diperoleh dengan cara studi pustaka (Library Research)
dengan cara mengumpulkan berbagai materi yang berkaitan dengan judul
penelitian ini dari berbagai sumber yang berupa buku-buku, dokumen-
dokumen, dan situs internet. Metode angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data melalui formulir formulir yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan
orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang
diperlukan oleh peneliti (Mardalis: 1993: 67). Pada penelitian ini, penulis
memilih kuesioner dari mahasiswa sastra Jepang angkatan 2012 Universitas

Darma Persada secara random yang ber jumlah 50 responden.

1.8 Sistematika Penyajian

Penulisan Skripsi ini terdiri dari [V bab yang masing-masing babnya

akan membahas pokok-pokok pembahasan tersendiri, seperti :

Bab I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
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